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ABSTRAK 

 

Arma Alifia, 21075008, 2025: Studi Komparatif Ketebalan Kain Satin Terhadap 

Hasil Bustier Menggunakan Pola Helen Joseph Armstrong Pada Dummy 

Ukuran M. 

 

Bustier merupakan pakaian atasan wanita yang dirancang dengan potongan 

ketat guna menyesuaikan kontur tubuh, khususnya pada wilayah dada, pinggang, 
dan pinggul. Secara historis, bustier awalnya difungsikan sebagai pakaian dalam; 

namun, seiring evolusi tren mode, desainnya telah dimodifikasi sehingga dapat 
digunakan sebagai busana luar yang berperan dalam membentuk siluet tubuh agar 
tampak lebih proporsional. Akurasi pola, teknik penjahitan, serta pemilihan bahan 

material merupakan elemen krusial yang memengaruhi kualitas produk akhir 
bustier. Di antara karakteristik bahan yang secara signifikan mempengaruhi 

konstruksi pakaian, ketebalan kain menjadi faktor utama. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil pembuatan bustier menggunakan 
kain satin dengan tingkat ketebalan yang bervariasi, yaitu satin emerald (tipis), satin 

Roberto (sedang), dan satin bridal (tebal), dengan menerapkan pola desain Helen 
Joseph Armstrong pada mannequin berukuran M.  

Pendekatan metodologis yang diadopsi adalah eksperimental, dengan 
variabel independen berupa ketebalan kain satin dan variabel dependen berupa 
kualitas hasil bustier. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen lembar 

observasi yang dievaluasi oleh tiga desainer ahli serta tujuh belas panelis terlatih. 
Teknik analisis data yang diterapkan mencakup analisis hipotesis dengan uji K-

Related. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketebalan kain satin secara nyata 
memengaruhi kualitas bustier. Bustier yang dibuat dari bahan satin bridal 
memperoleh skor rata-rata tertinggi, yakni 84,45% (kategori sangat baik). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tebal struktur kain satin, semakin 
optimal kualitas hasil akhir bustier. 

 

Kata Kunci; Ketebalan Kain, Satin, Bustier, Pola Helen Joseph Armstrong 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dinamika perkembangan industri fashion menuntut penciptaan busana 

yang tidak hanya mengedepankan nilai estetika, tetapi juga keakuratan bentuk 

serta mutu yang optimal. Busana wanita memiliki fungsi signifikan sebagai 

medium dalam mengungkapkan identitas dan kepribadian individu. Salah 

satu model busana yang memerlukan ketelitian tinggi dalam proses 

produksinya adalah bustier. Bustier merupakan atasan wanita yang dirancang 

dengan potongan ketat untuk menyesuaikan bentuk tubuh, khususnya pada 

area dada, pinggang, dan panggul. Awalnya bustier digunakan sebagai 

pakaian dalam, namun ada juga beberapa yang memakainya sebagai luaran, 

bustier berfungsi untuk membentuk tubuh agar lebih proposional sejalan 

dengan pendapat (Astuti, 2005: 10). 

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil akhir bustier adalah 

jenis dan karakteristik bahan tekstil yang digunakan, termasuk tingkat  

ketebalan kain. Setiap jenis bahan memiliki sifat fisik yang berbeda, seperti 

elastistas, ketebalan, kekakuan, yang dapat memengaruhi proses 

pembentukan busana, jatuhnya bahan, serta tampilan akhir pakaian (Amri dan 

Nurhayati, 2019), karena bustier  merupakan busana dengan siluet pas badan, 

maka pemilihan bahan harus cermat agar dapat menghasilkan bentuk yang 

proposional dan memenuhi standar estetika. 
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Bahan satin sering dipilih karena memiliki tampilan mengkilap, jatuh, 

dan memberi kesan mewah. Namun, satin memiliki beragam tingkat 

ketebalan yang dapat mempengaruhi bentuk akhir, kelenturan, dan kerapian 

hasil jahitan bustier. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui bagaimana 

perbedaan ketebalan bahan satin dapat mempengaruhi kualitas hasil bustier, 

khususnya dalam konteks pembuatan busana yang menuntut detail dan 

ketelitian tinggi. 

Pembuatan bustier memerlukan Teknik pembuatan pola yang tepat dan 

cermat, serta pemilihan bahan yang sesuai guna menghasilkan busana yang 

proporsional dengan bentuk tubuh dan nyaman saat dikenakan. Untuk 

mengetahui ketebalan kain satin terhadap hasil jadi bustier, Salah satu metode 

pembuatan pola yang telah dikenal secara luas adalah sistem  Helen Joseph 

Armstrong, yang mana diciptakan oleh Ms Armstrong seorang desainer, 

pendidik, dan penulis. Peneliti menggunakan pola Helen Joseph Armstrong 

yang banyak dijadikan acuan dalam konstruksi busana karena sesuai dengan 

anatomi tubuh. Peneliti juga menggunakan dummy ukuran M sebagai standar 

agar hasil yang diperoleh lebih terukur. 

Dalam proses perancangan busana, kemampuan dalam membuat pola 

menjadi aspek mendasar karena pola berfungsi sebagai acuan utama dalam 

membentuk struktur dan siluet pakaian. Armstrong (2013) menjelaskan 

bahwa pola yang baik sebagai berikut ini.  
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“Good patternmaking depends on accurate measurements of the body, 

proper proportions, and understanding of the garment design. Patterns 
must be adaptable to fit the design concept and body form.” 

“Pembuatan pola yang baik bergantung pada pengukuran tubuh yang 

akurat, proporsi yang tepat, dan pemahaman terhadap desain busana. 
Pola harus dapat disesuaikan agar sesuai dengan konsep desain dan 

bentuk tubuh.” 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pola Helen Joseph 

Armstrong sebagai dasar pembuatan bustier. Pemilihan pola ini didasarkan 

pada beberapa keunggulan utama. Pola Helen Joseph Armstrong dirancang 

dengan pendekatan konstruksi yang sistematis dan keakuratan yang tinggi, 

memungkinkan penciptaan bentuk busana yang sesuai dengan proporsi 

tubuh. Dalam konteks pembuatan bustier yang merupakan pakaian dengan 

siluet pas badan dan detail struktur kompleks seperti kupnat,  Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sofia Zulekha (2021) yang mana pada 

kelebihan pola Helen Joseph Armstrong dalam pembuatan bustier yaitu pada 

pembuatan pola dengan cara menyalurkan kupnat. Potongan princess, dan 

pemodelan dada ketepatan pola sangat menentukan hasil akhir. Pola ini juga 

digunakan secara luas di institusi Pendidikan busana dan industry mode 

international sebagai standar pembelajaran, karena menyajikan metode rinci, 

logis, dan mudah dimodifikasi. Selain itu, sistem ini mampu beradaptasi 

dengan berbagai jenis bahan, termasuk satin dengan perbedaan ketebalan, 

sehingga sangat sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Armstrong (1995:271), pemilihan bahan dengan sifat kaku dan 

ketebalan yang tepat dapat mempertegak serta membentuk siluet busana 
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sesuai dengan desain. Namun dalam praktinya, tidak semua bahan dapat 

memberikan hasil yang sesuai. Oleh karena itu, sebelum penelitian dilakukan 

terlebih dahulu pra-ekperimen untuk menentukan jenis kain yang paling 

sesuai digunakan pada pembuatan bustier. 

Pra-eksperimen pertama dilakukan dengan menggunakan beberapa jenis 

kain satin dengan karakteristik berbeda. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa kain satin yang terlalu tipis meskipun memiliki sifat kaku tidak 

mampu menopang bentuk bustier sehingga hasilnya melangsai. Kain satin 

dengan ketebalan sedang dapat membentuk konstruksi bustier, namun 

bentuknya belum cukup tegak. Sedangkan satin dengan ketebalan tebal 

menghasilkan bentuk bustier yang lebih kokoh dan jatuhnya bahan lebih rapi, 

meskipun masih memiliki keterbatasan dalam menopang bentuk secara 

sempurna. Dari pra-ekperimen tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketebalan 

bahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil jadi bustier. 

Permasalahan utama yang muncul adalah minimnya penelitian yang 

secara mendalam membahas pengaruh berbagai jenis bahan tekstil terhadap 

hasil pembuatan bustier dengan menggunakan pola Helen Joseph Armstrong. 

Di samping itu, kurangnya pemahaman mengenai perbedaan ketebalan bahan 

satin dapat memengaruhi berbagai aspek teknik menjahit, seperti stabilitas 

jahitan, kemudahan pembentukan bagian tubuh (seperti bust dan pinggang), 

hal ini sejalan dengan pendapat Suparno(2014: 112) yang menyatakan bahwa, 

“karakteristik bahan harus menjadi pertimbangan utama dalam memilih 
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Teknik konstruksi busana agar hasil akhirnya tetap optimal”. 

Maka dari itu, penting untuk dilakukan penelitian yang membandingkan 

hasil bustier yang dibuat dari kain satin dengan ketebalan berbeda 

menggunakan pola Helen Joseph Armstrong. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan apakah ketebalan kain satin memberikan perbedaan nyata 

terhadap hasil akhir bustier. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena mampu memberikan 

kontribusi nyata bagi dunia Pendidikan maupun industry fashion, terutama 

dalam menentukan bahan tekstil yang tepat untuk jenis busana tertentu. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi siswa, 

mahasiswa, pendidik, dan perancang busana dalam meningkatkan mutu 

produk, dengan mempertimbangkan kesesuaian antara karakteristik bahan 

dan sistem pola yang digunakan. 

Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “Studi Komparatif 

Ketebalan Kain Satin Terhadap Hasil Bustier Menggunakan Pola Helen 

Joseph Armstrong Pada Dummy Ukuran M” Judul tersebut 

mencerminkan fokus utama penelitian, yaitu melakukan perbandingan hasil 

pembuatan bustier berdasarkan perbedaan ketebalan bahan satin yang 

digunakan, dengan menggunakan pola Helen Joseph Armstrong, sekaligus 

memberikan sumbangan pemikiran dalam pengembangan pola, tekstil, dan 

desain busana wanita. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini diantaranya: 

1) Masih terdapat kesenjangan dalam pemilihan bahan satin dengan 

ketebalan berbeda yang dapat mempengaruhi hasil jadi bustier. 

2) Belum tersedia kajian komparatif yang secara sistematis membahas 

pengaruh ketebalan bahan satin tebal, kain satin sedang dan kain satin 

tipis terhadap kualitas bustier yang dibuat dengan pola Helen Joseph 

Armstrong 

3) Kurangnya pemahaman dalam menyesuaikan jenis bahan tekstil 

dengan pola bustier, yang menekankan bentuk dan struktur tubuh, 

masih menjadi kendala dalam proses produksi. 

4) Dibutuhkan penelitian yang dapat memberikan rekomendasi tepat 

mengenai bahan tekstil yang paling sesuai untuk menghasilkan bustier 

berkualitas menggunakan pola Helen Joseph Armstrong. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu diadakan pembatasan 

masalah penelitian. Dalam penelitian ini Batasan masalah yang dimaksud 

untuk memfokuskan permasalahan yang akan dibahas karena mengingat  

ketersediaan waktu, biaya maupun kemampuan yang dimiliki oleh peneliti. 
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Penelitian ini dibatasi pada studi komparatif hasil akhir bustier yang dibuat 

menggunakan pola sistem Helen Joseph Armstrong, menggunakan dummy 

ukuran M, sedangkan bahan yang digunakan yaitu satin tebal (Bridal), kain 

satin sedang (roberto) dan kain satin tipis (emerlad) dengan lebar kain 150 

cm. Dengan indikator  pada ketepatan Letak tengah dada, Besar lingkar 

badan, Ukuran Cup pada bustier, Jatuhnya cup pada payudara,  Letak garis 

princess bagian depan, Letak garis princes bagian belakang, Letak garis 

Tengah Muka, Letak garis sisi, Panjang bustier, Belahan bustier, Besar 

lingkar pinggang, Letak pinggang, Jahitan boning, Besar lingkar panggul, 

Bustier sesuai desain, Tampilan  keseluruhan bustier, penilaian dilakukan 

terhadap hasil jadi bustier dengan fokus pada kualitas dan tampilan hasil 

akhir bustier yang dipengaruhi oleh ketebalan kain dengan penggunaan pola 

Helen Joseph Armstrong.   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Bagaimana hasil bustier yang dibuat menggunakan kain satin dengan 

ketebalan tipis (emerald), sedang (roberto), dan tebal (bridal) pada 

dummy ukuran M menggunakan pola Helen Joseph Armstrong? 

2) Adakah pengaruh hasil jadi bustier menggunakan kain satin dengan 

ketebalan tipis (emerald), sedang (roberto), dan tebal (bridal) pada 

dummy ukuran M menggunakan pola Helen Joseph Armstrong? 
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3) Manakah hasil jadi terbaik bustier dibuat menggunakan kain satin 

dengan ketebalan tipis (emerald), sedang (roberto), dan tebal (bridal) 

pada dummy ukuran M menggunakan pola Helen Joseph Armstrong? 

E. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui perbedaan hasil bustier yang dibuat menggunakan 

kain satin dengan ketebalan tipis (emerald), sedang (roberto), dan tebal 

(bridal) pada dummy ukuran M dengan pola Helen Joseph 

Armstrong. 

2) Untuk mengetahui adanya pengaruh hasil jadi bustier kain satin 

dengan ketebalan tipis (emerald), sedang (roberto), dan tebal (bridal) 

pada dummy ukuran M menggunakan pola Helen Joseph Armstrong? 

3) Untuk mengetahui hasil terbaik bustier yang dibuat menggunakan 

kain satin dengan ketebalan tipis (emerald), sedang (roberto), dan tebal 

(bridal) pada dummy ukuran M menggunakan pola Helen Joseph 

Armstrong. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi teoritis maupun praktis. 
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1. Manfaat Secara Teoritis: 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian teoritis 

yang bisa digunakan sebagai referensi maupun sebagai perbandingan 

dalam penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a) Bagi Mahasiswa 

1) Dapat menjadi bahan bacaan atau literatur untuk menambah ilmu 

pengetahuan. 

2) Dapat mengembangkan dan mencoba membuat Bustier pada kain 

satin ketebalan tipis (emerald), sedang (roberto), dan tebal (bridal) 

menggunakan pola sistem Helen Joseph Armstrong. 

3) Dapat memberi pengetahuan baru tentang pembuatan Bustier 

menggunakan pola sistem Helen Joseph Armstrong dengan kain 

satin ketebalan tipis, sedang dan tebal. 

b) Bagi Dosen 

1) Dapat menerapkan penggunaan Teknik yang tepat pada 

pembuatan pola dan busana, khususnya pada mata kuliah 

Busana wanita, Bridal, Drapping dan Adi busana dalam 

pembuatan bustier. 
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c) Perancang/Desainer Busana 

1) Dapat mengaplikasikan ilmu tentang pola sistem Helen Joseph 

Armstrong dalam membuat bustier, serta mempertimbangkan 

pemilihan bahan berdasarkan perbedaan ketebalan kain satin untuk 

memperoleh hasil busana yang optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada … diperoleh hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Hasil bustier yang dibuat dengan variasi ketebalan kain satin menunjukkan 

perbedaan hasil jadi dan kualitas bustier. 

a) Bustier dengan kain satin emerald (tipis) memperoleh rata-rata skor 

65.94% dengan kategori baik. Hasilnya kurang maksimal karena kain 

satin tipis tidak mampu menopang struktur bustier dengan baik. 

b) Bustier dengan kain satin sedang (Roberto) memperoleh rata-rata skor 

79.92% dengan kategori sangat baik. Kain ini cukup stabil dan 

menghasilkan bustier yang proposional meskipun masih terdapat 

beberapa kelemahan. 

c) Bustier dengan kain satin tebal (bridal) memperoleh rata-rata skor 

84.45% dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan kualitas 

bustier terbaik karena kain satin tebal mempu menopang konstruksi 

bustier secara optimal. 

2. Ada pengaruh ketebalan kain satin terhadap hasil jadi bustier. Semakin 

tebal kain satin yang digunakan, semakin baik kualitas bustier yang 

dihasilkan. Kain satin tipis cenderung licin dan sulit dikontrol, sedangkan   
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kain sedang hingga tebal lebih stabil dan menghasilkan bentuk bustier yang 

lebih rapi dan kokoh. 

3. Bustier terbaik dihasilkan dari kain satin tebal (bridal). Satin bridal 

memberikan hasil paling optimal karena teksturnya tebal, kokoh, dan 

mampu menopang boning serta struktur bustier dengan sangat baik, 

sehingga menghasilkan tampilan yang proposional, rapi, dan mewah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 

saran yang relevan sebagai panduan untuk pengembahan dan penerapan 

pembuatan bustier menggunakan pola Helen Joseph Armstrong. Berikut adalah 

beberapa saran yang dapat diambil dari hasil penelitian: 

1. Bagi mahasiswa, mahasiswa tata busana diharapkan dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai referensi pembelajaran, khususnya dalam memahami 

pentingnya karakteristik kain terhadap hasil busana. Mahasiswa dapat 

mempraktikan pembuatan bustier dengan berbagai jenis bahan untuk melatih 

keterampilan teknis serta meningkatkan kemampuan analisis terhadap 

kualitas hasil jadi busana. 

2. Bagi guru tata busana, guru dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

bahan ajar tambahan dalam mata pelajaran dasar-dasar keahlian busana, 

terutama pemilihan bahan sesuai dengan desain busana. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya mempelajari Teknik menjahit tetapi juga mampu 

memahami pengaruh bahan terhadap hasil produk busana yang dibuat. 
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3. Bagi dosen tata busana, dosen diperguruan tinggu tata busana dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai salah satu kajian dalam perkuliahan, 

terutama pada mata kuliah konstruksi busana, tekstil, bridal, adi busana, dan 

Teknik menjahit. Selain itu, penelitian  ini dapat menjadi dasar untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut dalam lingkup akademis, sehingga 

dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan dibidang fashion design 

dan Pendidikan vokasional. 

4. Bagi perancang/desainer busana, perancang busana dapat menjadi hasil 

penelitian ini sebagai acuan dalam memilih bahan yang tepat untuk 

pembuatan bustier. Satin bridal dengan ketebalan tebal direkomendasikan 

untuk menghasilkan kualitas bustier terbaik, terutama pada busana pesta atau 

busana formal. Sementara itu, satin sedang (Roberto) dapat dipilih untuk 

menghasilkan bustier yang tetap berkualitas namun lebih ringan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berikutnya dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menambahkan variabel lain, seperti jenis kain selain 

satin (misalnya taffeta, Mikado, atu brokat), perbandingan ukuran dummy, 

maupun Teknik pola selain metode Helen Joseph Armstrong. Dengan 

demikian, penelitian yang dilakukan akan semakin komprehensif dan 

memberikan kontribusi lebih luas bagi perkembangan ilmu dan praktik di 

bidang tata busana. 
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